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PRAEKATA

Bapaimena pun juge, teri televisi telsh hadir di te-
n5a£¢tengah,kiti. Itu luaﬁu kenyataan jyang tidak ﬁapﬁt diw
benteh leagi. Sekarang den di sesa zeandatang, kepuda senile
man pencipta tari dsaz renari =asik dituntut untuk oenamw
piiken karyenys di layer televisi leblh belk., Ian kerene
itu sudah wektunys diperiukes suatu kongep tari televisl
yarg akurat, jyany dapst dijesdikan pegangan ta; i penata taw
ri, renmri, kerﬁbat-kerja dun kritikms tari. Bertolak dari
sini baayak ditesukan purma:alahaaapqrmﬁaalahmn YANE Keille
dian mendoreag unﬁuk men&llﬂ-jpbugh ptﬁﬁllean yeng diveri
judul "Xosposiei Rari untok !ﬁlqwiei” ind.

Karens a;t§§ peaelitisn 'ﬂu‘#L addiaﬂ/pwhja;npnn (exple=
ratif)ddan deskpiptis slk gﬂdan!tarﬁa;’i¢atu drlam penue
lisanays Lnxui'uanammaan h&pi% ,EQ&J“iiﬁiﬁkﬁﬂ. yekei pe-
sgetabuan komposied t!giyaniua teiﬂl@;ﬁ yang sexmestinya.
Eal ini ju;s terutams aféqpabktn"&ﬁrQna ﬁeﬁgatahuan ténie
tang koreografi televiel tersebut aciun ada dan lisu tere
sebut baru btiss ditemukan dengen jsland eksperimen langsung
di layar televisi teberaps pulub kaell, bucan dengan jJalan
seminar atsu di atas kertas,

Kamun getidaknyas harapsas dari penelitian ini adslsh

- lahiraye kessdaran dsri BERUR Or&Ng yRRL teriitat dnlas
uarya kolekiif tari teievisi terseiut untuk dapat smezanfae
atkan seuaksimal sungkin senl dan teknik layar yang dipae-
dukan dengen pengetshusn seni sessta tarl yang telah ada

selams ini,
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hinggs, -_— .. ’ A
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e tul& :ini taapa tere
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perkembangan ekonomi, sosial, intelektual dan politik.

Dukungan manusia baik secara kelompok maupun per-
orangan terhadap tari serta kedudukan tari dalam kehidup -
an manusia, membuat tari selalu dimanfaatkan di dalam
berbagail aspek kehidupan umat manusia. Dengan demikian
tari pun bisa bersifat hiburan atau bersifat mendidik, ba-
ik ditinjau dari segi sosial maupun perorangan.

Di dalam perkembangan tari selanjutnya, orang mulai
memikirkan suatu media untuk mempertahankan bentuk-bemn-
tuk tarian dan dapat diwariskan dari masa ke masa. Hal
ini membawa perkembangan standarisasi di dalam tari. Manu-
sia tidak asal menari saja, tetapi ia menari dengan tuju -
an tertentu. Kemudian muncul bentuk-bentuk tari yang ti-
dak semua orang dapat melakukannya, karena memiliki sya-
rat-syarat tertentu, Bentuk-bentuk tari ini meletakkan
dasar-dasar tehnik dan metode tari sebagai keterampilan
yang mempunyai aturan-aturan tertentu. Menari menjadi su -
atu keterampilan khusus yang sangat dipengaruhi oleh ba-
kat seseorang. Menari menjadi suatu yang istimewa dan ti -
dak semua orang dapat begitu saja melakukannya. Sejek sa-
at inilah, menari sebagai suatu profesi mulai menemui ke -
hidupannya.

Perkembangan tari lebih lanjut ditandai oleh muncul-
nya pengetahuan tentang bagaimana menata tari. Sejak ifu
orang tidak hanya mempelajari tari saja, tetapi juga be-
lajar untuk menyusun tarian, Jika gebelumnya, seniman ta-
ri hanya berpikir untuk menjadi penari terbaik saja de-

ngan menguasal teknik-teknik gerak tari, maka dengan ada-
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nya pengetahuan menata tari berarti terbuka area baru ba-
ginya sebagai pilihan lain.

Dahulu hanya para Panre' atau Empu-empu dan raja-ra-
ja saja yang berhak menyandang predikat pencipta tari. Se-

karang siapa saja boleh mencipta tari dengan bermodal ke-
mauan dan bakat. Apalagi teknik mencipta tari telah da-
pat dipelajari melalui buku atau atas bimbingan seorang
guru. Mengapa pada jaman dahulu hanya orang-orang terten-
tu saja yang dapat menciptakan tari dan sekareng siapa
saja bisa; ini antara lain disebabkan karena cara pencip-
taan jaman dahulu: dan sekarang sangat berbeda jalannya
walaupun kemungkinan hasil ciptaannya akan sama. Jika da-
hulu penata tari lahir karena bakat dan panggilan jiwa,
sekarang selain alasan tersebut juga penata tari muncul
karena hasil dari belajar.

Perputaran jaman menunjukkan kekuatan berpikir le=-
bih berperan. Tuntutan teknologi mendominasi kehidupan
manusia., Maka dalam karya cipta pun lebih cenderung ke
sana., Wisnoe Wardhana berpendapat : "... teknik menyusun
tari, sebagai suatu keterampilan ... menggantikan samadi.
Tehnik (teknik) mencipta tari sekarang didukung oleh in-
telegensia, sedang samadi bersumber dari konsentrasi dan
penghayatan."1

Perkembangan keagamaan ummat manusia dari abad ke a-

bad membuat pergeseran fungsi dan tujuan tari. Tari yang

1Ed1 Sedyawati (editor) Tari (Jakarta : Pustaka Ja-
ya, 1984), halaman 25. :
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bersifat ritual pada masa lampau, kini telah banyak beru-
bah fungsi menjadi tari tontonan atau hiburan. Tari-tari-

an sakral, ritual atam keagamaan berobah menjadi fari—ta-

rian sekuler., Perubahan-perubahan ini agak sukar melacak-
nya, sebab proses perubahan fungsi tari tersebut bexlang-
sung secara evolusi. Dan sekarang, tari sebagail seni pro-
fan menggeser kedudukan tari yang berfungsi sebagaili pe-
lengkap upacara keagamaan. Pergeseran fungsi tari ini
membawa akibat perubahan pada unsur-unsur tari, cara pe-
nyajian, tempat penyajian, waktu serta lama penyajian-
nya.

Dengan bergesernya fungsi dan tujuan tari melahir-
kan berbagai variasl dalam cara penyajiannya pula. Sejak
pergﬁntian abad ini, berbagali bentuk kesenian mengembang-
kan materi dan lingkupnya dengan sangat pesat., Tari ti=
dak ketinggalan mengembangkan diri dengan bereksperimen
dalam berbagai arah sehingga muncullah berbagal gaya ta-
ri. |

Tempat:pertunjukan atau tempat menyajikan tari pun
menjadi bermacam-macam., Sarana fisik bagl tari ini ber-
ubah dari masa ke masa, hingga kini dikenal berbagai ra=-
gam tempat pertunjukan. Dahulu untuk kepentingan upacara-
upacara tertentu, orang menari di kalangan dengan alam
sebagai latar belakangnya. Kemudian orang menari beralih
ke ©pura-pura atau istana-fstame raja, Tari dipentas-
kan di pendhapa-pendhapa bangsawan Jawa atau panggung-
panggung khusus yang masih bersifat semi permanen, Seka-

rang tari telah dapat ditampilkan di atas panggung atau
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val-festival kesenian dan di gedung-gedung pertunjukan ,
akan berbeda dengan waktu yang dibutuhkan bagi suguhan ta -
ri guna menyambut tamu negara di Istana Merdeka. Untuk me-
nyambut tamu negara sering dibutuhkan waktu yang sedikit
untuk setiap nomor tari yang akan disuguhkan, sebab waktu
tamu agung terbatas dan terjadwal sedang pihak tuan rumah
ingin memperkenalkan banyak Jjenis tari dari negaranya. Un-
pamanya Beksan Menak Putri yang aslinya memerlukan waktu
kurang-lebih - satu Jjamy pada pementasan di gedung Agung
Yogyakarta dalam rangka menyambut tamu negara, waktu pe-
mentasannya dipersingkat menjadi 15 menit saja. Kemudian
pada kesempatan berikutnya di Istana Negara Jakarta, dipa-
datkan lagi hingga tinggal hanya 6 menit.

Tempat, waktu dan tujuan penampilan tari saling mem-
pengaruhi satu dengan lainnya. Tujuan tari menentukan la-
manya penampilan tari. Pempat juga mempengaruhi waktu. Ta-
ri yang ditampilkan di pendhapa dan disajikan untuk raja-
raja Jawa, biasanya perhiiungan waktunya dengan jam. Per-
tunjukan tari di gedung pertunjukan dengan tujuan komersi-
al atau untuk kepentingan akademis, biasanya menggunakan
pencatatan waktu dengen sistim menit. Sedang untuk tari
di TV, waktu dihargai dengan perhitungan detik.

Pergeseran fungsi dan teknik penyajian tari pada da-
sarnya disebabkan karena perbedaan sudut-sudut pandang
dan kepentingan pada setiap kurun waktu. Namun perbedaan
itu mengakibatkan perwajahan tari menjJadi berbeda pula,

Hubungan tari dengan cabang-cabang seni. yang lain, ju-

ga menyebabkan timbulnya perubahan-perubahan serta membu-
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ka daerah baru yang bebas dari yang dikenal. Perubahan ka -
rena kontaknya dengan sastra memberi ide-ide baru dalanm
isi., Sedang kontaknya dengan arsitektur jelas terlihat da -
lam disain pentas. Sikap tari terhadap musik berubah, se=-
bab kini tari menuntut pertimbangan yang masak dari seo -
rang komponis yang matang. Adakalanya tari melemparkan Jja -
uh-jauh segala jenis musik, untuk masuk ke dunia efek-
efek suara serta alat-alat musik yang aneh-aneh., Pengaruh
ilmu-ilmu lain banyak membawa kemajuan terhadap seni tari.
Ilmu kedokteran, poditik, sejarah, ekonomi, filsafat, an-
tropologi, psikologi, olah raga, ilmu-ilmu sosial dan il-
pu-1lmu lainnya, menopang laju pertumbuhan tari.3

Cara berproduksi dan cara menikmati tari pun menga -
lami perkembangan dalam sejarah pertumbuhan seni tari. Da-
hulu tari merupakan kesenian ephemeral, artinya seni yang
bermula pada satu malam dan berakhir pada malam yang sama.

Sekarang dengan ditemukannya Video Cassete Recorder (VIR)

atau Video Disc dan Film, hal seperti di atas harus diper -

timbangkan lagi. Salah satu produksi tari di antara berba -
gai macam variasi produksi tari yang muncul masa kiwari
ini adalah produksi tari melalui siaran televisi (TV). Me-
ngenai hal terakhir inilah arah dari penelitian ini,
Sebagaimana diketahui, hampir setiap hari penduduk

kepulauan Indonesia mulai dari desa~desa yang paling ter-

“Untuk memperdalam pengertian, lihat karamgan Martin
Haberman dan Tobie Meisel,Tari sebagai Seni di Lingkungan
Akademi( terj. Ben Suharto,S.S.T)(YogyakartasASI %ogya-
karta, 1981).
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7V), dan untuk komposisi yang bersifat tiga dimensi dika-
1i lagi dengan tinggi. Jadi tegasnya format. Format ada-
lah syarat mutlak bagi komposisi. Tanpa format, tidak ada
komposisi.

Sesuai dengan judulnya, maka yang dimaksud dengan
komposisi tari untuk televisi adalah susunan tari yang se-
suai dengan format layar televisi, atau dapat pula diarti-
kan sama dengan penataan tari atau koreografi untuk tele-
visi. Tari untuk televisi selanjutmya disinmgkat tari TV,

Televisi dalam judul penelitian ini maksudnya adalah
Pelevisi Republik Indonesia (PVRI) yang dalam hal ini ada-
lah TVRI stasiun Yogyakarta. Dipilihnya TVRI Stariun Yog-
yakarta sebagai obyek observasi dalam penelitian ini ber-
dasarkan pertimbangan bahwa dari sembilan stasiun penyiar-
an, 173 stasiun pemancar, 30 sfasiun penghubung dan 10 u-
nit produksi keliling TVRI.G stasiun TVRI Yogyakarta-lah
yang tertua setelah stasiun pusat Jakarta. Selain itu,
pVRI stasiun Yogyakarta lebih dekat lokasinya dari penu-
1is dibanding dengan stasiun-stasiun yang telah ada. Pe-
ngertian khusus dari kata televisi seperti yang tertera
dalam judul, adalah semua cara perekaman film, Video

Cassette Recorder (VTR), Video Disc,yang diperuntukkan ba-

gl siaran televisi, Dalam hal ini siaran langsung tanpa
direkam tidak termasuk dalam karegori ini.
Dipilihnya kategori ini, dimaksudkan agar komposisi

yang disajikan kepada pirsawan telah melalui beberapa ta-

6Onong Uchjana Effendy, loc.cit.
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hap seleksi, Sebab pada pfoduksi tingkat pertama atau pro-
duksi tari disiarkan langsung, ada kemungkinan-kemungkin-
an kesalahan tidak dapat dihindari dan langsung ditonton
oleh beribu-ribu orang di rumah. Juga ada beberapa teknik
dan kemungkinan khas pada produksi tingkat ketiga (misal-
nya montase, editing , dan lain-lain), tidak ditemukan pa-
da produksi tingkat pertama.

Penelitian ini bersifat penjajagan (eksploratif) de-

ngan menggunakan pendekatan Grounded Research, yakni data-

data yang diperoleh di studio TVRI Yogyakarta akan merupa-
kan sumber teori yang melengkapi teori-teori yang berda-
sarkan studi kepustakaan., Jadi teori-teori lahir berdasar-
kan studi lapangan dan studi literatur. Kemudian data-da-
ta yang bertambah selama penelitian, dimanfaatkan untuk
menyempurnakan penelitian secara terus-menerus hingga pe-
nelitian usai. Karena sifat dap teknik pendekatan peneli-
tian seperti tersebut di atas, maka dari awal diperingat-
kan bahwa ide-ide dalam bahasan berikut ini tidaklah di- .
maksud sebagai ramuan atau mantra untuk mencapal keberha-
gilan dalam menyajilkan tari di layar TV, akan tetapi di-
maksudkan sebagai langkah awal menuju pengetahuan komposi-
si tari untuk televisi yang lebih sempurna di masa menda=-
tang,

Setidaknya hasil yang diharapkan dari penelitian ini
adalah lahirnya kesadaran dari Penata Tari, Penari,Kriti-
kus Tari, Penata Acara TV, Produser Tari TV, Crew TV un-
tuk memanfaatkan semaksimal mungkin seni dan teknik layar.

Elemen-elemen teknis dan non teknis dari televisi harus
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dapat dijadikan pendukung garapan tari, dengan lain perka=
taan teknologi dimanfaatkan sebagai penunjang seni.

Untuk memenuhi harapan di atas, pada bab-bab berikut
akan dicoba menjajagi kemungkinan gagasan-gagasan yang
terkandung dalam harapan yang secara berturut-turut diba-

has sebagai berikut :

(1) Perbedaan antara pementasan tari di panggung atau ka=-
langan dengan penampilan tari di layar TV;

(2) tari-tari yang pernah :dan yang dapat disiarkan di
TVRI serta berapa frekuensi siarannya per bulan atau
per tahunj;

(3) bagaimana proses kerja sebuah produksi tari di TVRI
dan siapa=-siapa saja yang terlibat dalam produksi ter-
sebut;

(4) seni dan tehnik visual di TV;

(5) komposisi layar;

(6) komposisi tari TV;

(7) kriteria-kriteria yang dapat dijadikan pedoman dan pe-
nilaian tari 7TV;

(8) usaha apa saja yang dapat dan perlu dilakukan agar se-
mua pihak yang terlibat dalam produksi tersebut mera-
sa puas;

(9) apakah penampilan artistik dari tari TV dapat diting-
katkan lagi di masa mendatang, sesuai dengan motto
TVRI : ®Siaran yang akan datang, lebih baik."

Kemudian pada bab terakhir, akan dicoba merangkum seluruh

hasil studi ini menjadi sebuah kesimpulan disertai saran-

saran.,
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